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Abstract

Diabetes mellitus is a group of metabolic diseases characterized by hyperglycemia resulting from
defects in insulin secretion, insulin action, or both. Diabetes prevention is carried out through early
disease detection and appropriate lifestyle management, primarily in dietary regulation. This
community service activity aims to educate students of SMK Manba'ul 'Ulum, Cirebon Regency,
about diabetes, including its characteristics, prevention, and treatment. The method used in this
activity is education through counseling, accompanied by pre-tests and post-tests. Education is also
carried out by distributing leaflets about diabetes. The results of the pre-test and post-test showed
an increase in participants' understanding of diabetes from 73% to 94%.
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Edukasi waspada diabetes pada remaja di SMK Manba’ul ‘Ulum,
Kabupaten Cirebon

Abstrak

Diabetes melitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik
hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya.
Pencegahan diabetes dilakukan dengan deteksi penyakit secara dini dan pengelolaan gaya
hidup secara tepat, utamanya pada pengaturan pola makan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk mengedukasi siswa-siswi SMK Manba'ul ‘“Ulum
Kabupaten Cirebon mengenai diabetes, baik ciri-ciri, cara pencegahan, maupun
pengobatannya. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pemberian edukasi
melalui penyuluhan, yang disertai dengan pre-test dan post-test. Edukasi juga dilakukan
dengan pembagian leaflet mengenai diabetes. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta terkait diabetes dari 73% menjadi 94%.

Kata Kunci: Diabetes melitus; Gula darah; Remaja

1. Pendahuluan

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik dengan karakteristik
hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya
(Perkeni, 2021). Komplikasi diabetes mempengaruhi hampir setiap jaringan tubuh dan
diabetes merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas kardiovaskular,
kebutaan, gagal ginjal dan amputasi (Schmidt, 2018).
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Diabetes melitus (DM) masih menjadi masalah kesehatan di dunia dengan prevalensi
yang terus meningkat (Perkeni, 2019). Kejadian pra diabetes di kalangan remaja
meningkat signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Selain genetik, faktor gaya hidup
merupakan yang paling dominan berkontribusi terhadap risiko pra diabetes pada
remaja. Jika tidak ditangani, maka akan berkembang menjadi diabetes. Apabila pra-
diabetes di kalangan remaja tidak dikelola dengan tepat akan menyebabkan terjadinya
diabetes pada saat dewasa, risiko penyakit jantung dan stroke (Mulyati et al., 2022).
Diabetes melitus tipe 2 merupakan jenis diabetes yang paling umum terjadi dan
menyumbang lebih dari 90% dari semua diabetes di seluruh dunia (IDF Diabetes Atlas,
2021). Diabetes melitus tipe 2 menjadi masalah kesehatan dunia karena prevalensi dan
insiden penyakit ini terus meningkat, baik di negara industri maupun negara
berkembang, termasuk juga Indonesia (Decroli, 2019).

Berdasarkan informasi dari Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) (2014) menunjukkan
proporsi diabetes melitus pada penduduk usia 15 tahun ke atas mencapai 30,4%.
Persentase penderita diabetes melitus ini termasuk tinggi jika dibandingkan pada tahun
1980-an yang hanya mencapai 1,5-2,3%. Diabetes yang menyerang remaja umumnya
diabetes tipe 1 karena sel beta pankreas menghasilkan sedikit hormon insulin yang
disebabkan oleh faktor keturunan dan autoimun. Namun, diabetes melitus tipe 2 pun
dapat juga menyerang para remaja karena remaja termasuk dalam kelompok usia yang
konsumtif sehingga cenderung untuk mengonsumsi berbagai jenis makanan ataupun
minuman yang tidak sehat. Diabetes melitus tipe 2 disebabkan oleh resistensi insulin
akibat kurangnya menjaga gaya hidup sehat dan seimbang (Awwalia, 2018).

SMK Manba’ul ‘Ulum merupakan sekolah kejuruan swasta yang berlokasi di JI. Nyi
Ageng Serang No.07, Cikeduk, Kecamatan Depok, Kabupaten Cirebon. Siswa-siswi
sekolah ini merupakan anak-anak usia remaja yang sedang dalam masa pertumbuhan.
Gaya hidup kurang berolahraga dan pola makan yang tidak sehat pada remaja saat ini
perlu menjadi perhatian bersama. Penjualan minuman mengandung gula tinggi dan
makanan mengandung tepung tinggi di sekitar sekolah juga meningkatkan risiko
diabetes pada siswa-siswi sekolah. Oleh karena itu, perlu diberikan edukasi kepada
siswa-siswi SMK Manba’ul ‘Ulum tentang diabetes melitus. Tujuan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk menambah pemahaman dan
kewaspadaan siswa-siswi SMK Manba'ul “Ulum Kabupaten Cirebon tentang penyakit
diabetes melitus.

2. Metode

Edukasi dilaksanakan di SMK Manba’'ul “Ulum yang terletak di JI. Nyi Ageng Serang
No.07, Cikeduk, Kecamatan Depok, Kabupaten Cirebon pada 26 Januari 2024. Edukasi
ini merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dengan
metode penyuluhan yang mengangkat tema “Waspada diabetes pada remaja” disertai
dengan pembagian leaflet berisi ringkasan materi yang disampaikan. Sebelum dan
sesudah penyuluhan dilakukan pre-test dan post-test terkait materi yang akan
disampaikan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tingkat pengetahuan
peserta penyuluhan sebelum diberikan paparan materi, dan juga mengetahui tingkat
keberhasilan dari penyuluhan yang diberikan. Selain penyuluhan, kepada peserta juga
diberikan pelayanan pemeriksaan kadar gula darah secara gratis. Pemeriksaan kadar
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gula darah dilakukan menggunakan alat cek gula darah atau glucometer dengan merek
Nesco Multicheck tipe NO1.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Edukasi tentang diabetes pada remaja

Materi yang dipaparkan mencakup definisi diabetes, ciri-ciri diabetes, pencegahan
diabetes, pengobatan diabetes dengan tanaman obat yang berkhasiat menurunkan
kadar gula darah berdasarkan penelitian, dan pengobatan diabetes dengan obat kimia
yang tentunya harus dengan petunjuk dokter. Edukasi mengenai pengobatan diabetes
dirasa perlu karena masyarakat penderita diabetes melitus belum sepenuhnya
mengetahui mengenai efek samping obat yang diterima, baik obat diabetes secara oral
maupun insulin (Sabiti & Sa’dyah, 2022). Narasumber dalam pelaksanaan penyuluhan
ini adalah Wakil Ketua III sekaligus Dosen STF Muhammadiyah Cirebon, Bapak apt.
Tomi, M.Farm. Dalam kegiatan penyuluhan ini, siswa-siswi SMK Manba'ul ‘Ulum
Kabupaten Cirebon menyimak dan mengikuti kegiatan dengan tertib. Hal ini terlihat
dari antusiasme peserta dari mulai pembukaan sampai dengan akhir sesi diskusi
(Gambar 1).
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Gambear 1. Penyuluhan tentang diabetes melitus

Untuk menambah pemahaman siswa-siswi SMK Manba’ul ‘Ulum tentang diabetes,
dibagikan leaflet yang dapat mereka baca kapan pun diperlukan atau dapat
disampaikan kepada keluarga atau tetangga, sehingga informasi tentang diabetes tidak
terhenti sampai kegiatan ini saja. Leaflet yang dibagikan, berisi informasi seputar
diabetes sesuai dengan apa yang disampaikan pada kegiatan penyuluhan (Gambar 2).

Kegiatan selanjutnya dilakukan pengecekan gula darah ini menggunakan alat
glucometer yang biasa digunakan secara mandiri di rumah. Alat yang digunakan adalah
Nesco Multicheck tipe NO1. Seluruh siswa-siswi peserta penyuluhan antusias untuk
mengikuti pengecekan gula darah Gambar 3. Hasil pemeriksaan menunjukkan nilai
kadar gula yang masih dalam rentang gula darah normal pada remaja, yaitu 70 - 150
mg/dL dengan nilai rata-rata sebesar 96 mg/dL.

Pada akhir kegiatan, dilakukan pembagian doorprize sebagai tanda terima kasih untuk
peserta penyuluhan yang telah mengikuti kegiatan ini dengan baik. Doorprize dibagikan
kepada siswa-siswa yang mendapat skor tertinggi pada post-test, kepada siswa-siswa
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penanya terbaik, dan juga kepada siswa-siswi yang dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh tim dengan baik.
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Gambar 2. Leaflet edukasi tentang diabetes melitus
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Gambar 3. Pemeriksaan kadar gula darah |

3.2. Evaluasi kegiatan

Kegiatan pre-test dan post-test dilakukan secara online melalui media Google form. Soal
diberikan dalam bentuk QR-code yang ditampilkan pada layar, sehingga siswa-siswi
dengan mudah mengaksesnya menggunakan ponsel masing-masing. Soal yang
diberikan diambil dari materi yang dipaparkan dalam penyuluhan sebanyak sepuluh
pertanyaan. Semua pertanyaan dapat dijawab dengan baik oleh peserta dengan
persentase tingkat pengetahuan pre-test adalah 73% dan post-test 94%. Artinya,
penyampaian materi dapat terima baik oleh peserta, sehingga tujuan edukasi untuk
meningkatkan pemahaman materi tentang diabetes dapat tercapai.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi yang dilaksanakan di SMK
Manba’ul ‘Ulum Kabupaten Cirebon berjalan dengan baik. Tujuan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahaman dan kewaspadaan
terhadap diabetes melitus pada dapat tercapai. Hal ini terbukti dengan adanya
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peningkatan persentase pengetahuan peserta berdasarkan hasil pre-test dan post-test.
Hasil pengecekan gula darah seluruh peserta, menunjukkan nilai kadar gula darah
sewaktu yang masih dalam batas normal. Dengan pemahaman yang baik, para peserta
bisa menjadi lebih waspada terhadap bahaya penyakit diabetes melitus, setidaknya
mereka dapat menerapkan pola hidup sehat dengan mencegah dan menghindari
penyebab diabetes melitus.
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